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Abstrak. – Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak penerapan kaizen terhadap 

keunggulan kompetitif pada sebuah perusahaan industri pertahanan . Metode penulisan artikel ini 

ada;ah metodologi kualitatif melalui  wawancara semi-terstruktur terhadap 4 orang manajemen 

puncak perusahaan industri pertahanan.  Studi ini menemukan bahwa penerapan kaizen dirasakan 

oleh manajemen puncak perusahaan menjadi sangat penting untuk mempertahankan posisi daya 

saingnya posisi. Penelitian ini menemukan bahwa kaizen dapat diterapkan dan ditempatkan secara 

strategis dalam budaya tempat kerja industry pertahanan untuk membangun kapabilitas dinamis 

organisasi. Banyak keuntungan dapat diperoleh dalam kaizen yang sering membutuhkan perubahan 

perilaku dalam aplikasi termasuk mendorong  transformasi manajemen. Keuntungan penerapan  

Kaizen secara terus menerus pengembangan perbaikan  berkelanjutan dari kompetensi orang, 

manajemen ide dan perbaikan proses operasional yang secara terus menerus. Keunikan ini bisa 

sangat efektif sebagai sumber daya internal perusahaan untuk melengkapi strategi perusahaan 

industri pertahanan. 

 

Kata kunci: kaizen, keunggulan bersaing; perbaikan terus-menerus; industry pertahanan  

 

 

I. PENDAHULUAN 

  Industri pertahanan sebagai pemasok sarana pertahanan kepada militer memiliki tuntutan 

kebutuhan yang berbeda dari pelanggannya (militer). Industri pertahanan merupakan suatu 

organisasi yang dibangun menurut prinsip ekonomi mikro, dimana setiap penggunaan sumber daya 

harus dibayar dari pemasukan. Penggunanaan sumber daya ini meliputi gaji pegawai, pembelian 

bahan mentah dan bahan baku, penggunaan mesin dan energi, kegiatan promosi, kegiatan riset dan 

pengembangan, dan lain sebagainya. Pemasukan bagi industri, sama seperti perusahaan pada 

umumnya, adalah dari penjualan produk-produknya. Industri akan dianggap sehat (secara 

finansial) jika pemasukannya melebihi pengeluarannya. Industri merupakan suatu sistem yang 

terdiri dari kelompok sub-sistem. Sub-sistem ini membentuk pola piramid yang disebut dengan 

kelompok yang paling bawah adalah subsistem industri hulu yang memproduksi berbagai barang 

mentah dan barang dasar bagi industri di atasnya. Industri hulu ini seperti industri baja, industri 

bahan kimia, industry pembuat baut, ring, dan lain-lain. Industri menengah memproduksi 

komponen dan barang setengah jadi kepada industri hilir. Industri ini meliputi industri mesin, 

industry komponen frame, industri elektronika, dan lain-lain. Industri hilir merupakan industri 

yang memproduksi barang akhir, seperti industri pesawat (seperti PTDI), industri persenjataan 

(seperti PT. Pindad), industri kapal (seperti PT. PAL), dan lain sebagainya. 
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Menurut Aziz et al. (2020) Kaizen adalah proses pemecahan masalah dan berorientasi pada orang. 

Ini telah didefinisikan sebagai proses perbaikan terus-menerus dalam bidang kehidupan apa pun: 

pribadi, sosial, rumah atau pekerjaan, dan ketika diterapkan di tempat kerja, kaizen berarti 

peningkatan berkelanjutan yang melibatkan semua orang – manajer dan pekerja. Dalam hal 

konsumsi waktu, kegiatan ini berada di atas durasi perbaikan proses internal . Menurut Chan et al. 

(2018) Kaizen berorientasi pada orang dan penerapannya melibatkan semua orang dalam 

organisasi mulai dari manajemen puncak hingga pekerja di lantai pabrik . Oleh karena itu, dapat 

mendukung aktivitas manajemen apa pun termasuk pengurangan biaya dan manajemen waktu 

manajemen keselamatan desain produk, peningkatan produktivitas, tanpa cacat, manajemen 

pemeliharaan, atau pengembangan produk baru. Keragaman metode dan konteks ini berarti bahwa 

kaizen sangat fleksibel baik sebagai konsep maupun teknik. Kajian ini akan mengadopsi definisi 

kaizen seperti yang disajikan oleh Menurut Aziz et al. (2020); Burggräf et al. (2019);Cahyono et 

al. (2020);Chan et al. (2018) yaitu, “kaizen terdiri dari aktivitas yang meresap dan berkelanjutan, 

di luar peran kontraktual eksplisit kontributor, untuk mengidentifikasi dan mencapai hasil yang dia 

percaya berkontribusi pada tujuan organisasi”. 

Menurut Garza-Reyes et al. (2020);Georgise et al. (2020) menyatakan bahwa perusahaan Jepang 

telah lama menerapkan kaizen untuk mencapai tujuan bisnis mereka dan mempertahankan 

keunggulan. Menurut Kumar, R. (2019) menunjukkan bahwa kaizen telah memberikan kontribusi 

besar bagi keberhasilan kompetitif Jepang. Di Jepang, kaizen adalah konsep meresap yang terkait 

dengan semua praktik manufaktur Jepang. Dan teknik manajemen manufaktur Jepang menonjol di 

antara beberapa faktor yang menjelaskan keberhasilan perusahaan manufaktur Jepang sebagai 

produsen barang berkualitas, pengurangan biaya, peningkatan keluaran, dan peningkatan 

fleksibilitas. Kaizen yang seharusnya sederhana, biaya rendah, teknologi rendah dan fokus pada 

orang, yang terutama bertujuan untuk terus meningkatkan kemampuan, produktivitas dan kualitas 

perusahaan, dapat dianggap sebagai sumber daya kompetitif utama. Tinjauan literatu Menurut 

Garza-Reyes et al. (2020);Georgise et al. (2020);Janjić et al. (2020);Kumar, R. (2019).  r 

menunjukkan bahwa banyak penulis telah menulis tentang aplikasi kaizen di berbagai perusahaan  

Studi sebelumnya Menurut Maryani et al. (2020);Markov et al.. (2018);Omotayo et al. 

(2018);Prayuda et al. (2020) menunjukkan bahwa terlepas dari manfaat kaizen, ada banyak 

perusahaan yang gagal mencapai keberhasilan aktivitas dalam organisasi mereka. Hal ini 

dikarenakan adanya kendala internal yang menghambat efektivitas pelaksanaan terhadap hasil 

yang diharapkan dari kegiatan tersebut. Menurut Prayuda et al. (2020) mengutip kasus penelitian 

Jaca et al. (2010), yang menemukan bahwa dua hambatan utama yang menghambat efektivitas 

kegiatan kaizen adalah kerjasama yang buruk antara karyawan dan manajemen dan juga 

pembangkangan karyawan terhadap perubahan sistem kerja. Pada catatan yang sama, Menurut 

Omotayo et al. (2018);Prayuda et al. (2020) melaporkan bahwa kegagalan untuk mencapai tujuan 

aktivitas kaizen di antara industri Meksiko adalah penolakan karyawan terhadap perubahan dan 

tidak ada pelaksanaan dan pemantauan yang tepat dari proyek kaizen. Namun demikian, faktor-

faktor ini tidak berlaku untuk semua negara karena fakta bahwa setiap negara mungkin memiliki 

budaya, pendidikan, dan pengetahuan yang berbeda dalam mengadopsi filosofi kaizen. 

https://doi.org/10.7777/jiemar
http://www.jiemar.org/


 
 
 

43 

 

Journal of Industrial Engineering & Management Research 

Vol.3 No.4                                  DOI: https://doi.org/10.7777/jiemar 

http://www.jiemar.org                                  e-ISSN : 2722-8878 

Mengingat hal ini, pemahaman tentang adopsi kaizen di negara lain menjadi sangat penting 

sehingga faktor-faktor penting dapat diidentifikasi untuk perbandingan dan kemiripan. Studi 

semacam itu di luar Jepang dapat membantu manajemen untuk memahami pendekatan terhadap 

praktik yang tepat dari kegiatan kaizen di negara lain di seluruh dunia. Studi ini menawarkan 

keuntungan tambahan dengan memberikan pengalaman adopsi kaizen dari lingkungan budaya 

yang beragam dalam angkatan kerja multiras dari. Menurut Alamsyah et al.. (2020);Haudi et al. 

(2022) merujuk keragaman ras berarti keragaman budaya. Menurut Ahmad et al. (2020)  

menjelaskan keragaman budaya berarti representasi, dalam satu sistem sosial, dari orang-orang 

dengan afiliasi kelompok yang berbeda dari signifikansi budaya. Pendukung keragaman 

berpendapat bahwa pendapat berbeda yang diberikan oleh kelompok yang beragam secara budaya 

membuat keputusan berkualitas lebih baik .Secara khusus, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menyelidiki peran kaizen yang diterapkan dalam pengaturan budaya tempat kerja termasuk 

pengaruhnya terhadap kemampuan kompetitif organisasi.  

 

II. METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksplorasi berdasarkan beberapa studi kasus dengan 

industry pertahanan. Berkaitan dengan hal tersebut, metodologi studi kasus terbukti efektif dalam 

mengeksplorasi fenomena baru untuk pengembangan teori-teori baru di bidang manajemen operasi 

Perusahaan-perusahaan yang dipilih saat ini bergerak di industri manufaktur atau lebih yang 

bergerak cepat dan telah mempraktikkan Kaizen selama beberapa waktu.  Penelitian ini 

menggunakan metode wawancara yang memungkinkan peneliti memperoleh data yang bermakna 

untuk menjawab pertanyaan penelitian, yaitu dari segi data yang kaya  data yang mendalam dan 

isyarat nonverbal melalui observasi. Metode wawancara terhadap 4 manajemen puncak industry 

manufaktur juga berguna untuk membangun hubungan dan dalam memotivasi tanggapan   

Wawancara semi-terstruktur Oleh karena itu, wawancara semi-terstruktur dan wawancara 

mendalam dapat memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang lebih bermakna dari orang 

yang diwawancarai yang dapat digunakan dalam analisis kualitatif. Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan metode wawancara semi-terstruktur, yang bertujuan untuk memperoleh data yang 

berarti untuk menyelidiki dampak Kaizen yang diterapkan di industry pertahanan pada 

kemampuan organisasi untuk kontribusi teoretis dan praktis masing-masing untuk pengetahuan 

dan industri.  

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Proses kaizen untuk terus menerus dan meningkat menetapkan standar kepuasan pelanggan baru 

menggarisbawahi dorongan yang mendasari dalam mencapai kemampuan kompetitif. Seorang 

manajer senior industri pertahanan mengatakan sebagai berikut: 

“Pada era revolusi industry ini Harga suku cadang di pasaran semakin hari semakin murah. Ini 

sangat kompetitif. Beberapa akan didorong keluar dari pasar. Jadi, sangat penting bagi 

perusahaan kami untuk menurunkan biaya, dan meningkatkan kualitas. Tetapi juga harus 
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meningkatkan proses untuk mengurangi biaya pemborosan dan mengurangi cacat, itu bagian dari 

kegiatan kaizen kami.”  

 

Mengomentari produktivitas kaizen yang mengarah pada biaya dan kualitas untuk keunggulan 

kompetitif dalam pergerakan perdagangan dan investasi lintas batas, seorang manajer industry 

pertahanan  menambahkan: “Satu-satunya cara Anda bisa bertahan adalah cara kaizen untuk 

melanjutkan perbaikan dan melanjutkan perubahan. Kemudian, tidak peduli bagaimana biaya 

meningkat dan penurunan harga jual,. Agar industri dapat terus bertahan di pasar global, kami 

harus meningkatkan biaya biaya produksi keseluruhantermasuk tenaga kerja, material, biaya 

transportasi, semuanya. Jadi kaizen memainkan peran yang sangat penting dalam arah ini.”  

 

Pernyataan di atas lebih lanjut membuktikan dampak kaizen pada kemampuan kompetitif, 

berdasarkan pengalaman seorang manager pada industry pertahanan: 

“Setelah kami menerapkan kaizen, kami dapat melihat banyak manfaat bagi perusahaan kami… 

manfaat eksternal, seperti peningkatan kualitas kami sehingga kami memiliki pelanggan yang 

baik, pesanan meningkat dan juga manfaat internal dari kaizen. Saya dapat mengatakan bahwa 

selama audit pelanggan mereka selalu mengatakan bahwa, dibandingkan dengan audit 

sebelumnya, audit ini, kami telah banyak berubah. Jika mereka tidak tertarik pada item perbaikan 

kaizen semacam ini, maka mereka tidak akan pernah memberi kita semacam ide, ide yang bagus 

untuk kita. Jadi berdasarkan grafik pemantauan kami, kami dapat melihat bahwa di mana-mana 

margin peningkatan meningkat dari ide-ide karyawan.”  

 

Seorang manajemen puncak perusahaan pertahanan   pada saat wawancara menyarankan: 

“Kaizen adalah semacam sistem untuk meningkatkan kemampuan masyarakat. Seperti berpikir, 

kaizen sangat mirip dengan  pelatihan untuk berpikir lebih baik. Jadi masalah di perusahaan 

adalah kurangnya inovasi. Biasanya perusahaan pandai meningkatkan operasi. Beberapa inovasi 

seperti mobil listrik atau hybrid. Jadi perbaikan dalam operasi dapat membuat perusahan lebih 

kuat lagi. Jadi, orang setiap saat tidak mengharapkan inovasi atau model bisnis yang inovatif. 

Jadi, setiap perusahaan harus meningkatkan operasi untuk keunggulan kompetitif.Saya pikir 

operasi layanan pasti harus memiliki kaizen. Kaizen selalu menjadi kuncinya. Kuncinya adalah 

selalu, itu harus diterapkan dengan mempertimbangkan pelanggan. Ini harus menjadi 

implementasi yang pertama kali dikatakan, apa manfaat ini bagi pelanggan. Dan kemudian, ya, 

biasanya akan menghemat beberapa biaya. Biasanya, apa yang Anda lakukan untuk mencapai 

kepuasan pelanggan harus memiliki beberapa manfaat biaya” 

 

Pembahasan 

Dalam penemuan ini menunjukkan bahwa keunikan kaizen pada dasarnya terletak pada pola pikir 

orang-pekerja dan manajer. Perilaku ini diarahkan oleh kelompok manajerial melalui pelatihan 

untuk menghasilkan pemikiran yang berorientasi pada proses dan mengembangkan strategi yang 

menjamin perbaikan terus-menerus dan penghapusan pemborosan. Kaizen pada prinsipnya 

ditujukan pada keterlibatan aktif oleh semua orang di tingkat operasional dan manajemen 

organisasi untuk memberikan kemampuan kompetitif. Temuan penelitian pada dasarnya 
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mengungkapkan bahwa inisiasi dan kontrol manajerial sangat penting untuk keberlanjutan kaizen 

di lingkungan kerja.  

 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa prasyarat keberhasilan kaizen adalah 

mempertahankan keselarasan hubungan majikan-karyawan yang efektif. Bahwa pada dasarnya 

memiliki penerapan kebijakan adalah dasar untuk aplikasi kaizen. Berdasarkan pernyataan 

penyebaran kebijakan ini, berbagai fungsi dan aktivitas kaizen dalam organisasi dapat masuk ke 

dalamnya. Penerapan kebijakan ini (‘hoshin kanri’ dalam bahasa Jepang) dipandang sebagai 

fondasi yang diperlukan untuk kaizen karena tanpa penerapan kebijakan manajemen, sulit bagi 

pekerja non-Jepang untuk memahami konsep sepenuhnya. Menurut Adinugraha et al. 

(2021);Fayzhall et al.. (2020);Purwanto, A., & Sudargini, Y. (2021);Sopa et al. (2020) 

menggarisbawahi bahwa dalam transplantasi Jepang di AS, kaizen difokuskan pada peningkatan 

produktivitas sebagai kebijakan dan diberlakukan seperti itu pada para pekerja. 

 

Dari struktur pendukung implementasi kaizen, temuan penelitian juga menunjukkan bahwa 

pengumuman resmi oleh manajemen puncak sebelum peluncuran kaizen diperlukan untuk 

memberikan visibilitas kebebasan kepada semua karyawan untuk melakukan perbaikan di tempat 

kerja mereka. Hal ini bertujuan untuk membuat niat dan dukungan manajemen puncak untuk 

implementasi kaizen benar-benar terlihat. Selain itu, manajemen harus membentuk komite kaizen 

yang dipimpin oleh seorang juara kaizen untuk memfasilitasi implementasi kaizen. Karyawan 

wajib mengadakan pertemuan mingguan dan bulanan secara berkelompok dengan melibatkan 

pekerja langsung, supervisor dan manajemen. Modul pelatihan Kaizen harus dikembangkan, di 

mana filosofi dan metode praktik dikomunikasikan kepada semua karyawan sebelum dimulainya 

pertemuan bulanan. Pelaksanaannya bersifat perintahan ke bawah. Konsisten dengan temuan 

penelitian, Menurut Hutagalunget al. (2020);Rudyanto et al. (2021);Yuliantoro et al. (2019) dalam 

penerapan kaizen manajemen harus menanamkan budaya organisasi yang mengakui bahwa 

karyawan lebih mengetahui pekerjaannya daripada atasannya. Ini berarti wewenang harus 

didelegasikan ke bawah ke tingkat operator mesin dalam kasus departemen produksi, 

menunjukkan bahwa wewenang harus didelegasikan bukan tanggung jawab Pendelegasian 

wewenang ke bawah adalah pemisahan dari filosofi manajemen perintahan ke bawah yang normal. 

 

Kaizen mirip dengan penghapusan pekerjaan dalam hal dorongan untuk penghancuran diri 

daripada reorganisasi yang mengarah pada penghapusan yang disarankan oleh orang lain. Seperti 

yang ditunjukkan dalam temuan penelitian untuk mempertahankan motivasi ke arah ini, karyawan 

yang bekerja sendiri di luar pekerjaan tidak boleh diberhentikan tetapi dipekerjakan kembali dan 

diakui secara publik. Karyawan harus didorong untuk menggunakan kembali sumber daya di 

seluruh fungsi dan departemen dan menggunakan kembali barang bekas dengan rekondisi untuk 

mengurangi pemborosan. Akhirnya, manajemen harus mengadopsi kebijakan menerima proposal 

dan metode kreatif. Manajemen juga harus meninjau kembali konsep tradisional dan sistem 

penghargaan individu terhadap kinerja karena perubahan diperlukan untuk membuatnya relevan 

dengan penghargaan 'kelompok' dan penghapusan pekerjaan. Sebagaimana berulang kali diperkuat 

dalam temuan penelitian dan konsisten dengan tinjauan literatur adalah bahwa insentif dan 

pengakuan sangat penting tetapi tidak perlu bagi perusahaan untuk melembagakan penghargaan 
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moneter formal selain untuk uang tunai dan pengakuan manajemen yang terlihat. Peningkatan 

Kaizen diperlakukan sebagai bagian dari pekerjaan normal karyawan. Namun, salah satu cara bagi 

manajemen untuk memberikan visibilitas dalam pengakuan kepada karyawan yang memberikan 

ide adalah dengan mempublikasikan perbaikan melalui intranet perusahaan dan papan 

pengumuman staf. Manajemen harus menjunjung tinggi semua orang yang mengurangi bahkan 

menghilangkan pekerjaannya. Kebijakan untuk kelebihan jumlah karyawan adalah penyebaran  

penggunaan yang lebih produktif daripada penghematan. Ini untuk menghilangkan ketakutan 

karyawan yang mendasari kehilangan pekerjaan mereka dari peningkatan produktivitas. 

Pendekatan manajemen ini umumnya penting untuk mendukung keberhasilan kaizen. Tabungan 

dikurangi dengan kaizen (kaizen costing) mengikuti strategi profitnya, kemudian 

mendistribusikannya sebagai norma kaizen ke semua divisi produksi, dengan mempertimbangkan 

kelayakannya. Menurut Rusdiana et al. (2022);Sreedas et al. (2022);Verbickas et al. (2021) adalah 

kegiatan kaizen yang diselenggarakan di bawah program efisiensi produksi perusahaan yang 

membawa kinerja tinggi Toyota  dalam daya saing biaya dan kualitas. Menurut Verbickas et al. 

(2021) menyarankan bahwa di Toyota, kaizen meningkatkan efisiensi produksi dan menurunkan 

biaya tenaga kerja tidak pernah menjadi kegiatan sukarela pekerja, tetapi dikendalikan oleh 

berbagai program yang diprakarsai manajemen. Temuan penelitian ini dijelaskan pada pengamatan 

Menurut Rusdiana et al. (2022);Sreedas et al. (2022);Verbickas et al. (2021) bahwa sama seperti di 

TPS ada dua jenis kegiatan kaizen: kaizen yang dibuat oleh staf pengawas dan insinyur sebagai 

fungsinya, dan yang dilakukan oleh pekerja melalui lingkaran kualitas dan sistem saran. Shimizu 

(2000) berpendapat bahwa kegiatan kaizen sukarela pekerjalah yang menghasilkan produk dan 

kualitas produksi yang tinggi sementara bagian penting dari keuntungan ekonomi diwujudkan oleh 

kaizen – pengurangan biaya dan peningkatan produktivitas . 

 

IV. KESIMPULAN 

Studi ini berkontribusi pada literatur penelitian dengan memberikan pemahaman tentang dampak 

dan sifat penerapan kaizen di lingkungan tempat kerja dengan mengungkap melalui wawancara 

mendalam dengan personel manajemen puncak di perusahaan praktik kaizen. Pelajaran yang 

didapat dari penelitian ini adalah bahwa kaizen dapat diterapkan secara universal. Namun, dengan 

ekspektasi kinerja yang serupa, sifat dan gaya kaizen dapat berbeda tergantung pada lingkungan 

kerja. Banyak yang memilih pendekatan mereka sendiri tergantung pada kekuatan dan kelemahan 

mereka. Tingkat keberhasilan sangat tergantung pada komitmen manajemen dalam penanaman 

kaizen sebagai budaya yang mendasari, keterlibatan pekerja, kesediaan mereka untuk bekerja sama 

dengan manajemen dalam memperkenalkan kaizen, didukung oleh skema penghargaan yang 

sesuai. Pelatihan dan pemberdayaan pekerja akan sangat relevan dalam mewujudkan budaya 

kaizen. 

Menanamkan budaya kaizen tidak hanya menuntut penghapusan pemborosan dan perbaikan terus-

menerus tetapi juga membutuhkan upaya dan dukungan bersama oleh manajemen di bidang 

pengembangan sumber daya manusia sejalan dengan strategi bisnisnya atau penerapan kebijakan 

hoshin kanri. Studi ini mengungkapkan bahwa dibutuhkan pendekatan partisipatif yang sangat 

manusiawi dalam mencapai budaya kaizen yang efektif. Komitmen tinggi yang ditunjukkan dalam 

program 5S, nol cacat dan eliminasi pemborosan mendukung budaya yang didorong oleh proses 

https://doi.org/10.7777/jiemar
http://www.jiemar.org/


 
 
 

47 

 

Journal of Industrial Engineering & Management Research 

Vol.3 No.4                                  DOI: https://doi.org/10.7777/jiemar 

http://www.jiemar.org                                  e-ISSN : 2722-8878 

yang mendasari  efisiensi operasional dan dengan demikian mengarah pada kesuksesan kaizen. 

Tentu saja fokus pada proses ini tidak menggantikan inovasi atau peningkatan teknologi baru. 

Budaya kaizen tidak terjadi begitu saja. Dibutuhkan penanaman kaizen jangka panjang dari 

manajemen puncak yang mengalir melalui organisasi. Manajemen puncak perlu secara nyata 

mengarahkan, menanamkan dan menumbuhkan budaya kaizen dalam penerapan kebijakannya. 

Kaizen sebagai pendorong peningkatan yang tidak pernah berakhir bertujuan untuk menetapkan 

standar yang semakin tinggi dan dengan proses evaluasi retrospektif yang tajam melengkapi 

kerangka teori RBV dengan sempurna. Dapat dikatakan bahwa penelitian ini telah memberikan 

kontribusi khusus untuk kaizen dan RBV. Namun, studi tersebut juga mengungkapkan bahwa ada 

kebutuhan untuk studi yang lebih mendalam tentang penerapan kaizen dan peran manajemen, 

supervisor dan pekerja untuk mempertahankan penerapan kaizen untuk kualitas dan produktivitas. 

Perusahaan harus menugaskan seorang juara atau pemimpin kaizen yang merupakan komunikator 

yang sangat baik dan spesialis perbaikan proses bisnis untuk memimpin dalam implementasi 

kaizen. Pemimpin kaizen ini harus memimpin dan fokus  bagaimana menyelaraskan dan 

meningkatkan proses secara keseluruhan daripada mengelola kegiatan operasional. Peluang bagi 

kaizen untuk meningkatkan kapabilitas cukup besar, namun manajemen harus mampu memberikan 

arahan dan mendorong budaya partisipatif karyawan. Penelitian ini sangat membantu untuk 

memahami keunikan kaizen dari sudut pandang manajemen puncak di lingkungan kerja 

Keuntungan tambahan adalah wawasan datang dari campuran manajer puncak yang didasarkan 

pada pengalaman masing-masing di berbagai latar belakang budaya. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah bahwa kaizen dapat diterapkan di perusahaan yang beroperasi dan secara efektif 

berkontribusi terhadap daya saing mereka. Namun, hal itu akan membutuhkan arahan manajemen 

yang kuat dan terlihat dalam penerapannya dan harus tertanam budaya gaya manajemen 

partisipatif dan untuk memberikan rasa keamanan kerja yang lebih kuat. Potensi manajemen 

manufaktur kaizen untuk perusahaan industry manufaktur tampaknya signifikan. Peningkatan 

kualitas, pengurangan biaya, peningkatan keluaran dan peningkatan fleksibilitas dicatat sebagai 

manfaat terpenting dari manajemen manufaktur indutri pertahanan 
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